
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pembelajaran model kooperatif tipe STAD merupakan pola belajar kelompok 

dengan cara kerjasama antar siswa yang dapat mendorong timbulnya gagasan yang 

lebih bermutu dan meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diamati langsung 

peneliti terdapat perubahan dari segi keaktifan siswa, dimana siswa lebih bergairah 

dalam belajar, siswa banyak bertanya tentang pokok bahasan yang belum dimengerti, 

selain itu siswa juga lebih aktif dalam diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran IPA. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Al Huda Kota Selatan Kota Gorontalo 

khususnya di kelas VI menunjukan bahwa dengan efektivitas model kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

5.2 Saran 

 Setelah diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa, maka 

saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dijadikan salah satu alternatif yang 

dapat di gunakan untuk peningkatan terhadap efektivitas belajar siswa, khususnya 

dalam materi hubungan antara Gaya dan Gerak. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penerapan model kooperatif tipe STAD 

pada materi IPA lainnya untuk meningkatkan efektivitas belajar siswa. 
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